BAB IV
KESIMPULAN

Berikut ini kesimpulan dari hasil analisa yang dibentuk dari segi morfologi
dan fonologi. Perubahan yang terjadi dalam kata majemuk tersebut, diakibatkan
karena bergabungnya bunyi konsonan.

1. Perubahan bunyi fonem dari [s] menjadi [z]. Dalam perubahan ini
ditemukan dapat bergabung dengan bunyi frikatif, hambat, nasal dan
jentikan. Dari 24 data dalam perubahan ini, yang dipengaruhi oleh bunyi
hambat [k] berjumlah 8 data.

2. Perubahan bunyi yang terjadi dari [h] menjadi [b]. Dalam perubahan ini,
penggabungan bunyi dipengaruhi oleh bunyi frikatif, jentikan, nasal dan
hambat. Dalam perubahan ini terdapat 22 data, yang dipengaruhi bunyi
[m], [r], [k], [shi] masing-masing terdapat 4 data.

3. Perubahan yang terjadi dari bunyi fonem [k] menjadi [g]. Dalam
perubahan ini, ditemukan dapat bergabung dengan semua bunyi yaitu,
bunyi frikatif, hambat, nasal, jentikan dan afrikatif. Dari data yang
diperoleh berjumlah 62 data, yang dipengaruhi bunyi hambat [k] terdapat
10 data.

4. Perubahan bunyi terjadi dari bunyi [t] menjadi [d]. Dalam perubahan ini

terjadi penggabungan dengan bunyi hambat, nasal, jentikan dan afrikatif.
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Data yang diperoleh terdapat 17, yang dipengaruhi bunyi nasal [n] dan
[m] berjumlah masing-masing 3 data.

5. Terjadi dari bunyi [®@] menjadi [b], yang bergabung dengan bunyi hambat,
nasal, jentikan, afrikatif dan frikatif. Data yang diperoleh dari perubahan
ini sebanyak 9 data, 2 masing-masing data diantaranya dipengaruhi oleh
bunyi hambat [t] dan nasal [m].

6. Perubahan yang terjadi dari bunyi [t5] menjadi [&], penggabungan ini
dipengaruhi oleh bunyi hambat. Dari data yang penulis temukan terdapat
4 data yang bergabung dengan bunyi hambat [k].

7. Terjadi perubahan bunyi dari bunyi [J] menjadi [3]. Dalam perubahan ini
terdapat bunyi yang bergabung dengan bunyi hambat [k] dan [t].

Melengkapi kesimpulan ini, penulis lampirkan tabel sebagai berikut:

Sub Perubahan bunyi fonem yang terjadi, bergabung dengan bunyi:

3.1 | Frikatif [h] (D @ ®.f4)
Hambat [k] ((D,(@, g, p, b)
Nasal [n] (@ ) >+ [s] menjadi [z].

Jentikan [r]

3.2 Frikatif [sh] ((8),z f,j)

Jentikan [r]

Nasal [m] (®) +  [h] menjadi [b].

Hambat [k] (@,@ ,d, p,b)
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3.3

Frikatif [h] (2),(®, sh, £(Q)
Hambat [t] (10 D ® @, p)
Nasal [m] ()

Jentikan [r]

Afrikatif [ch] (ts)

>+ [k] menjadi [g].

3.4

Hambat [t] (R (®,d,g p)
Nasal [m] ()

Jentikan [r]

Afrikatif [ch] (ts)

>+ [t] menjadi [d].

3.5

Hambat [t] (&), d, b(®), p)

Nasal [m] (n)
Jentikan [r]
Afrikatif [ch] (ts)

Frikatif [sh] (s, z, h, f, j)

>+ [®] menjadi [b].

3.6

Hambat [k] (t, d, g, p, b)

>+ [ts] menjadi [&].

3.7

Hambat [k] (D, d, g, p,b)

>+ [J] menjadi [3].
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FHPIREIT 2 Z LIk 0, [d] oEIHTL %,

5. BR[P]-EH[b] &5,

il T+ 5L<AH = THELA

Jifi?s &5 0 el S DA A S, KENEED . 0 THREE O
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6. HR[]-FF[E] 17D,

il 2+ o = 2o T hn
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